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BAB IV
Implementasi Model Pembelajaran Herbart pada Pelajaran Akidah Akhlak Kelas VIII di MTs Al-Ikhlas Keban II 
A. Implementasi Model Pembelajaran Herbart pada Pelajaran Akidah Akhlak
Dalam proses belajar mengajar, salah satu hal yang menjadi komponen dalam pembelajaran serta memegang peranan penting dalam keberhasilan suatu proses pembelajaran adalah tentang menggunakan model pembelajaran. Model pembelajaran merupakan suatu cara yang dipakai oleh seorang guru untuk melaksanakan suatu proses pembelajaran agar tercapai tujuan dari pembelajaran tersebut. Untuk mencapai tujuan dalam suatu proses pembelajaran adalah tugas guru.

Dengan demikian proses belajar mengajar dapat dikatakan efektif dan efisien apabila disertai dengan penggunaan model pembelajaran yang tepat, sesuai dan variatif. Bahwasanya ketika proses belajar mengajar berlangsung model pembelajaran sangatlah dibutuhkan. Hal ini dimaksudkan agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara maksimal. 
Salah satu model pembelajaran yang dapat memberi kesempatan siswa untuk menerapkan pengetahuan organisasi pengetahuan dan mendorong siswa agar lebih berpikir kritis dan rasional. Selain itu dengan penerapan model Herbart guru dapat memotivasi siswa karena dalam penerapannya guru menghubungkan pengetahuan yang telah diketahui atau dikuasai dengan mata pelajaran yang akan diberikan atau dipelajari. 

Model pembelajaran herbart merupakan suatu cara menyajikan bahan pelajaran dengan jalan menghubung-hubungkan antara tanggapan lama dengan tanggapan yang baru sehingga menimbulkan berbagai tanggapan dari siswa. Model pembelajaran Herbart ini pada mata pelajaran akidah akhlak yang sangat mungkin diterapkan, karena muatan materi dari pelajaran tersebut sangatlah berkaitan antara satu dengan yang lainnya, misalnya Iman kepada Kitab-kitab Allah SWT, Menerapkan akhlak terpuji kepada diri sendiri, Menghindari akhlak tercela kepada diri sendiri, Menunjukkan keimanan kepada Rosul-Rosul Allah, Menguraikan sifat-sifat Rosul Allah SWT, Menampilkan perilaku yang mencerminkan beiman kepada Rosul-Rosul Allah SWT, Menjelaskan pengertian mukjizat dan kejadian luar biasa lainya (karomah, maunah, irkas), Menjelaskan pengertian dan pentingnya Kusnudzan, Tawaduk, tasamuh & Ta’awun, Mengidentifikasi bentuk perbuatan Hasud, dendam, gibah, fitnah dan namimah. (Dokumentasi buku pelajaran Akidah Akhlak kelas VIII MTs)
Model pembelajaran herbart bisa diterapkan dalam pelajaran Akidah Akhlak, tetapi guru harus bisa menyesuaikan dengan muatan materi yang ada, karena tidak semua materi yang ada harus menggunakan model pembelajaran ini, tetapi guru bisa menerapkannya dalam rangka memperkuat ingatan atau memperoleh informasi baru terhadap apa yang sudah dipelajari dan apa yang akan dipelajari, sehingga ada kesinambungan dan siswa selalu berusaha mencari informasi atau juga menggali kembali pelajaran yang sudah mereka pelajari. 

Selain dari pada itu model pembelajaran ini diharapkan siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran, karena seorang guru biasanya menanyakan pelajaran yang sudah mereka pelajari dan pelajaran yang akan mereka pelajari, sehingga ada tuntutan bagi siswa untuk belajar atau mengetahui muatan materi pelajaran yang ada. 

Peran seorang guru tentu haruslah sangat sentral dan tentu lebih aktif agar siswa bisa menerima apa yang ditugaskan atau apa yang diinginkan oleh guru bisa dipenuhi oleh siswa, agar ada keharmonisan antara guru dalam menerapkan pelajaran ini dengan siswa dalam belajar, tentu model ini tidak bisa diterapkan sendiri dan harus ada model pembelajaran lainnya yang mendukung. Dalam hal ini peran gurulah yang sangat dibutuhkan agar dalam penerapannya bisa tercapai dengan baik dan sesuai dengan harapan.
Dalam implementasi model pembelajaran herbart ini, khususnya pada pelajaran akidah diharapkan dapat mencapai tujuan yang diinginkan yakni tujuan utama dari pada pelajaran ini tentu pembentukan akhlak peserta didik. Dimana nantinya dengan penggunaaan model pembelajaran Herbart ini, maka setiap materi agama yang didapatkan siswa dapat menyatu dan menjadi satu kesatuan dengan setiap materi umum yang siswa dapatkan. Sehingga pada akhirnya nanti akan terbentuk seorang siswa yang tidak hanya memiliki pengetahuan yang tinggi tetapi juga memiliki akhlakul karimah yang menjadi tujuan utama pendidikan agama Islam.

Dengan menggunakan model pembelajaran Herbart, diharapkan dapat mempermudah siswa dalam mempelajari pengetahuan tentang sesuatu serta mengeintegrasikan antara materi agama dengan materi umum agar siswa dapat melakukan kegiatan dengan baik dan berhasil.

Dengan demikian maka setiap materi pelajaran akidah akhlak yang disajikan dengan menggunakan model pembelajaran Herbart akan mempermudah terhadap materi yang disampaikan oleh guru. Dari uraian diatas, maka model pembelajaran Herbart sangat baik untuk diterapkan pada mata pelajaran akidah akhlak.
Menurut Bapak Jusroh yang merupakan guru mata pelajaran akidah akhlak bahwa model pembelajaran Herbart merupakan salah satu model pembelajaran yang mereka terapkan dalam kehidupan sehari-hari, misanya sebelum memulai pelajaran selanjutnya mereka selalu menanyakan materi pelajaran pada pertemuan sebelumnya,
 hal ini diharapkan siswa bisa belajar di rumah dan setidaknya siswa harus bisa membaca atau mengulang kembali pelajaran tersebut di rumah, karena hal itu ketika di tanyakan kepada siswa akan ada nilai tambahan bagi siswa tersebut.

 Ditambahkan oleh Bapak Rusdi bahwa siswa juga di anjurkan untuk mempelajari pelajaran yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya, sehingga siswa ada modal awal ketika pertemuan selanjutnya dan setidaknya sudah ada gambaran secara umum terhadap materi tersebut.
 Selain dari pada itu model pembelajaran ini memiliki kelebihan yakni dalam proses penerapannya seorang pendidik bisa menghubung antara pengetahuan yang lama dengan pengetahuan yang baru atau pelajaran yang lalu dengan pelajaran yang akan datang.

Dalam pengimplementasiannya model ini harus dilakukan dengan baik dan harus mempunyai pengetahuan yang cukup agar tujuan dari pembelajaran bisa berjalan sesuai dengan harapan. Pada proses pembelajaran di MTs Al-Ikhalas Keban II terutama pada pembelajaran akidah akhlak, akan dibahas dalam dalam penelitian ini, antara lain sebagai berikut:
Dalam proses pembelajaran banyak sekali model yang bisa diimplementasikan oleh guru, model pembelajaran yang akan diimplementasikan tentu disesuaikan dengan muatan materi yang akan dipelajari oleh peserta didik. Salah satu dari banyak model pembelajaran yakni model Herbart yang merupakan suatu cara menyajikan bahan pelajaran dengan jalan menghubung-hubungkan antara tanggapan lama dengan tanggapan yang baru sehingga menimbulkan berbagai tanggapan dari siswa.
Menurut pendapat Herbart, ia mengatakan bahwa seorang individu akan berpikir menggunakan pemikiran-pemikiran masa lalu dan berbagai pengalaman yang akhirnya digabungkan menjadi suatu pemikiran pengetahuan/keberadaan baru. Oleh karena itu, bahan-bahan yang dipelajari di sekolah harus diberikan dalam suatu rangkaian yang teratur. Herbart terkenal karena konsep appersepsi yang dikemukakanya. Apersepsi ialah proses asosiasi antara ide yang baru dengan yang lama yang tersimpan dalam bawah sadar individu atau setiap ada masuk persepsi baru maka ia di sambut oleh yang lama. Ide yang lama berlomba kekuatan untuk memasuki alam bawah sadar untuk menyambut ide baru. 
Untuk mengetahui sampai sejauh mana model pembelajaran Herbart diimplementasikan pada mata pelajaran akidah akhlak di MTs Al-Ikhlas Keban II. Dijelaskan bahwa dalam pelajaran akidah akhlak di kelas VIII, model pembelajaran yang digunakan atau yang diimplementasikan tidak hanya model pembelajaran Herbart tetapi dalam penerapan suatu model pembelajaran, disesuaikan dengan kebutuhan dari materi yang akan dipelajari.

Dalam mata pelajaran akidah akhlak model Herbart merupakan salah satu model yang biasa diterapkan pada mata pelajaran tersebut, tetapi sada setiap mata pelajaran berlangsung ia selalu menerapakan konsep apersepsi yang diharapkan dapat mengembalikan pengetahuan terhadap materi yang sudah dipelajari sebelumnya. Ditambahkan oleh Bapak Jusroh bahwa ia selalu melakukan evaluasi secara terus menerus baik itu pretest ataupun post test, hal ini dilakukan untuk melihat perkembangan terhadap apa yang telah diperoleh oleh peserta didik sebelumnya.
Dalam proses implementasi model pembelajaran ini diharapkan apa yang diketahui siswa sebelumnya digunakan untuk memahami sesuatu yang belum siswa ketahui. 
 Selain dari pada itu menurut Bapak Rusdi bahwa konsep apersepsi diharapkan dapat membangkitkan minat dan perhatian siswa dalam belajar, oleh karena itu pelajaran harus selalu dibangun atas pengetahuan yang ada berdasarkan prinsip diatas, kemudian cara Herbart mengimplementasikannya menjadi satu model yang sistematis dengan empat tahapan yang logis, hal itu menurut Bapak Rusdi haruslah juga dilaksanakan antara lain yaitu
:
1. Kejelasan. Sesuatu diperlihatkan untuk memperdalam pengertian. Disini guru yang terutama aktif, dalam arti guru yang memberi dan siswa menerima apa yang ditawarkan oleh guru tersebut.
2. Asosiasi. Anak-anak diberi pengertian untuk menghubungkan pengertian baru dengan pengalaman-pengalaman lama yang dimiliki siswa. Anak anak disini di upayakan agar lebih aktif.
3. Sistem, disini bahan baru ditetapkan dalam hubungannya dengan hal-hal lain.
4. Model, Anak-anak mendapat tugas untuk dikerjakan, dan guru mengimplementasikan konsep Herbart diatas dengan cara dibawah ini, dan cara inilah yang digunakan dan dipraktekkan di dalam kelas VIII MTs Al-Ikhlas Keban II. Misalnya antara lain sebagai berikut:

a. Persiapan (preparation) sebelumnya pelajaran dimulai guru mengetengahkan pemikiran-pemikiran yang dapat menggugah kesadaran siswa atau anak didik terhadap pengalaman-pengalaman yang telah dimiliki mereka. Dalam kata lain guru membangkitkan ingatan murid tentang hal-hal yang sudah diketahui.
b. Penyajian (presentation) selanjutnya langkah berikutnya guru mulai memberikan mata pelajaran dengan dimulai dari hal-hal yang konkrit kepada yang abstrak, dari yang mudah atau sederhana menuju kepada yang sukar atau muskil. Sehingga pelajaran dapat diberikan secara berurutan dan sistematis.
c. Asosiasi (association) langkah ketiga ini juga dinamakan komparasi dan abstraksi yang merupakan langkah penting. Pada tahap asosiasi ini guru membimbing murid melalui proses analisis dan perbandingan untuk membedakan antara hal-hal yang bersamaan dengan hal-hal yang berbeda mengenai pelajaran yang telah diberikan, sehingga pelajaran memiliki hubungan stimulant.
d. Generalisasi (generalization) dalam buku lain proses generalisasi ini disebut juga pengorganisasian bahan. Dari proses perbandingan, abstraksi dan asosiasi tentang unsur-unsur umum dari fakta, gejala dan masalah yang diketahui dan dipelajarinya, murid akan menarik suatu kesimpulan sebagai suatu prinsip umum untuk suatu generalisasi.
e. Penerapan (application) Sebagai langkah akhir, guru memberikan soal-soal, latihan-latihan dan mempraktekkan hasil pelajaran yang telah diberikan.
Berdasarkan dari pemaparan hasil wawancara dapat penulis ketahui bahwa upaya yang di lakukan guru dalam pelaksanaan Akidah Akhlak di MTs Al-Ikhlas Keban II adalah, menerapkan mata pelajaran Akidah Akhlak melalui model Herbart, yang berupaya dengan pembelajaran Herbart tersebut siswa-siswanya menjadi muslimah yang berakhlakul karimah, bertaqwa dan beriman kepada Allah SWT, dan dalam penerapan materi tersebut guru menggunakan model Herbart sehingga dapat menjadikan siswanya semangat sehingga siswa tidak jenuh dan bosan dengan mata pelajaran Akidak Akhlak.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan data yang diperoleh baik melalui observasi, interview, dokumentasi, dari pihak-pihak yang mengetahui tentang data yang peneliti butuhkan. Adapun data yang akan dipaparkan dan dianalisa oleh peneliti sesuai dengan rumusan peneliti diatas. Untuk lebih jelasnya peneliti akan membahasnya.
Implementasi model pembelajaran Herbart pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MTs Al-Ikhlas Keban II bertujuan agar siswa-siswinya menjadi pribadi yang berbudi pekerti luhur, beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, serta dapat menerapkan ajaran agama yang telah dipelajarinya dalam kehidupan dimasa sekarang dan masa yang akan datang, serta menjadikan al-Qur‟an dan al-Hadist, sebagai pedoman hidupnya.

Sebagai lembaga pendidikan Islam MTs Al-Ikhlas Keban II sudah sepantasnya siswanya dan gurunya merupakan memiliki akhlakul karimah dan menjadi contoh bagi sekolah atau masyarakat, akhlakul karimah yang dimaksud adalah akhlakul karimah yang telah diajarkan oleh Nabi kepada umatnya, dan selalu meningkatkan keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa serta dapat menanamkan penghayatan terhadap ajaran agamanya, dalam kehidupannya dan lingkungan sekitarnya. 
Tujuan tersebut adalah tujuan yang hendak dicapai oleh setiap orang yang melaksanakan pendidikan agama Islam melalui model Herbart ini, karena dalam mendidik agama yang perlu ditanamkan terlebih dahulu adalah keimanan yang teguh sebab dengan adanya keimanan yang teguh akan menghasilkan ketaatan dalam menjalankan kewajiban agama.

Selain itu menurut Bapak Jusroh pencapaian akhir penerapan pembelajaran model Herbart pada pelajaran Akidah Akhlak di kelas VIII ini juga bertujuan melakukan perubahan yang merupakan pengetahuan, tingkah laku, jasmani dan rohani, dan kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa-siswanya agar dalam memahami materi mata pelajaran Akidah Akhlak melalui model ini siswa akan lebih cepat paham dan mengerti tentang suatu mata pelajaran yang akan diajarkan oleh guru karena memang dengan menggunakan model Herbart ini siswa berusaha untuk belajar sebelum guru menerangkan materi selanjutnya sehingga siswa sedikit lebih paham dahulu dan setelah diterangkan gurunya siswa dapat menyimpulkan antara pendapatnya dengan penjelasan dari gurunya.

Dengan penerapan model Herbart ini siswa tidak punya waktu untuk bersantai-santai dan selalu mencari pengetahuan tentang materi selanjutnya yang akan dijelaskan gurunya besok. Pembelajaran model Herbart ini sangatlah efektif jikalau digunakan dalam materi pendidikan agama Islam dalam hal ini mata pelajaran Akidah Akhlak karena model ini sangat membantu guru agar siswa-siswanya cepat memahami suatu materi pembelajaran.
Menurut Bapak Jusroh dan Bapak Rusdi bahwa dalam implementasi model pembelajaran Herbart pada pelajaran akidah akhlak bahwa ada beberapa langkah yang perlu dilakukan, antara lain sebagai berikut
:

a. Langkah awal yang dilakukan oleh tenaga pendidik yakni tahap persiapan. Langkah ini yaitu langkah menetapkan bahan appersepsi (dengan tanggapan atau pengetahuan yang telah dimiliki anak), sebagai dasar untuk dikembangkan lebih lanjut dalam pelajaran baru. Dalam pelaksanaannya kegiatan ini sering menyita waktu yang lebih banyak karena tidak diatur dengan baik, selain dari pada itu siswa sering kali mengalami kendala saat menjawab atau memberikan pendapat yang diminta oleh guru. Oleh sebab itu ke depan hal ini haruslah diatur sedemikian rupa, agar tidak memakan waktu yang terlalu banyak.

Ditambahkan oleh bapak Jusroh bahwa untuk mengatasi masalah tersebut, bapak Jusroh selalu mengingatkan pada setiap akhir proses pembelajaran bahwa pelajaran yang sudah dipelajari untuk dibaca kembali di rumah, yang nanti pada pertemuan yang akan datang akan di bahas lebih lanjut dan ada hubungannya dengan materi yang akan dipelajari di pertemuan yang akan datang.
b. Langkah selanjutnya yakni presentasi (penyampaian/ penyajian), pada langkah ini guru menyampaikan bahan pelajaran baru kepada anak. Bahan pelajaran baru ini disampaikan kepada anak menurut tingkat perkembanagan berpikir mereka, sesuai dengan asas-asas dedaktik (dari yang lebih mudah ke bahan yang lebih sulit, cari yang konkrit ketingkat skematis dan ketingkat abstrak).

c. Proses asosiasi. Pada langkah ini guru mengadakan asosiasi/menautkan atau menghubungkan serta membandingkan pelajaran yang telah lalu dengan pelajaran yang akan diberikan sehingga pelajaran memiliki hubungan simultan.

d. Perumusan dan penyimpulan. Pada langkah ini guru memberi kesimpulan umum dengan cara menghubungkan antara bahan pelajaran lama dengan bahan pelajaran baru. Langkah ini merupakan inti sebenarnya dari sistem pengajaran menurut teori tanggapan atau assosiasi.

e. Aplikasi (penerapan). Tahap terakhir pengajaran menurut teori tanggapan adalah guru membuat dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa sesuai dengan bahan yang telah diajarkan. Langkah ini lebih banyak bersifat penilaian atau evaluasi hasil belajar anak.
Dalam suatu proses pembelajaran guru harus mengetahui dalam menerapkan sebuah model pembelajaran yang sesuai dengan anak didiknya, tujuan, situasi, dan fasilitas. Sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan baik, karena itu pemilihan model pembelajaran, termasuk pembelajaran model Herbart dapat membantu guru dalam menguasai kelas dan menjelaskan materi sehingga siswa tidak bosan dan jenuh pada materi mata pelajaran Akidah Akhlak yang telah dijelaskan oleh guru. 
Hal ini disebabkan model ini memiliki beberapa keunggulan, diantaranya:

a. Pelajaran disajikan secara berurutan/sistematis,

b. Pengetahuan anak menjadi utuh dan fungsional,

c. Siswa dapat mengetahui hubungan dan kaitan dari masing-masing mata pelajaran. Sehingga dapat menentukan urutan stadia (tangga) pelajaran tersebut,

d. Pelajaran bernilai praktis, dan dapat diaplikasikan tidak hanya teori,

e. Tanggapan-tanggapan dalam jiwa murid mengenai agama dan pengetahuan umum saling berhubungan menjadi satu kesatuan, dengan demikian agama tidak akan terpisah dari kehidupan siswa,

f. Bahan pelajaran semakin dikuasai karena saling dibicarakan dalam berbagai mata pelajaran.

g. Dengan menyajikan model Herbart maka murid-murid dapat mengerti pelajaran baru dengan sejelas-jelasnya.

h. Dengan menghubungkan semua bagian-bagian pelajaran dihubungkan antara satu dengan yang lain, serta akan diketahui persamaannya atau perbedaannya sehingga siswa akan lebih cepat dalam memahami dan mengingat suatu materi yang baru dipelajari.

Sedangkan kelemahan dari model pembelajaran antara lain sebagai berikut:
1. Dalam model herbart ini guru lebih banyak bekerja dan yang mengatur segala-galanya, sehingga rawan menyebabkan siswa menjadi pasif.

2. Pelajaran biasanya cenderung dipaksa-paksakan.

3. Pengajaran bersifat mekanik. Dan terlalu menganggap anak sebagai mesin yang siap dibawa dan digerakkan

4. Guru yang menggunakan model ini, maka tidak mempunyai kesempatan lagi untuk menggunakan model lain yang lebih sesuai dengan pelajaran dan siswa.

5. Fleksibelitas kurikulum kurang diperhatikan.

6. Untuk menyusun rencana pengajaran, memakan waktu agak panjang.
Menurut Bapak Jusroh dalam wawancaranya pada tanggal 01 September 2013, memberikan lanjutan keterangan kepada penulis yang intinya menjelaskan bahwa metode Herbart juga terdapat keunggulan dari model herbat yang telah disampaikan diatas kemudian penulis simpulkan dan deskriptifkan pada keterangan di bawah ini
 :

a. Pelajaran disajikan secara berurutan/sistematis maksudnya adalah dalam hal ini guru memegang peranan yang sangat sentral guru diharapkan dalam menyajikan materi pembelajaranya dapat memahamkan siswa secara gamblang sehingga siswa mampu dan mengerti apa yang diharapkan guru dalam pembelajaran tersebut lebih lebih dalam materi pai yang tidak hanya dijelaskan lewat teori tapi juga harus di praktikkan atau di contohkan.
b. Pengetahuan anak menjadi utuh dan fungsional maksudnya dalam hal ini guru harus memastikan siswanya mampu memahami materi lebih lebih materi yang telah di jelaskan dan murid diharapkan memperhatikan apa yang telah di paparkan oleh guru sehingga apa yang di ketahui siswa menjadi utuh dan berfungsi sebagaimana mestinya.
c. Siswa dapat mengetahui hubungan dan kaitan dari masing-masing mata pelajaran. Sehingga dapat menentukan urutan stadia (tangga) pelajaran tersebut, maksudnya dalam hal ini siswa diharapkan mengerti tentang materi apa saja yang telah disajikan tadi sehingga siswa mampu mengurutkan sesuai dengan urutan yang benar dan tepat sesuai dengan maksud dan tujuanya materi tersebut.
d. Pelajaran bernilai praktis, dan dapat diaplikasikan tidak hanya teori,dalam hal ini guru maupun siswa harus mampu menjalankan tugasnya sebagaimana mestinya sehingga materi yang telah di paparkan bisa bermanfaat tidak hanya dalam segi penilaian saja tetapi juga dalam kehidupan sehari hari.

Selain itu juga guru tidak lupa memberikan motivasi bagi siswanya dalam memperkuat jiwanya di akhir pembelajaran karena selain menggunakan model yang tepat motivasi juga membawa pengaruh pada keunggulan model Herbart tersebut, yang dapat menyebabkan siswa tersebut menyukai model dan guru yang telah memberikan model pembelajaran tersebut.
Dalam proses pembelajaran akidah tersebut bukan tidak terdapat kendala atau kelemahan yang harus dihadapi, Dibawah ini penulis paparkan beberapa kelemahan dari pembelajaran model Herbart, antara lain:
a. Pelajaran biasanya cenderung dipaksa-paksakan maksudnya dalam hal ini guru lebih memaksakan kehendaknya terhadap siswa untuk menuruti apa yang jadi kehendak gurunya. Oleh karena itu guru harus bisa mensiasati materi agar tidak ada kesan pelajaran tersebut dipaksa-paksa, tetapi harus melihat juga situasi dan kondisi dari peserta didik, agar tujuan secara administrasi tercapai dan tujuan pembelajaran juga tercapai.
b. Pengajaran bersifat mekanik. Dalam hal ini guru terlalu menganggap anak sebagai mesin yang siap dibawak dan digerakkan, maksudnya dalam pelajaran dan materi siswa diharuskan menuruti apa yang menjadi perintah guru baik secara teori atau memperaktikkan apa yang di perintahkan guru. Tetapi pada dasarnya seorang guru haruslah bisa memahami psikologi anaknya agar tujuan dari proses pembelajaran bisa tercapai dengan baik.
c. Fleksibelitas kurikulum kurang diperhatikan, dalam mata pelajaran akidah akhlak hal ini sangat mempengaruhi karena merubah kurikulum yang telah menjadi standarisasi, dalam masalah ini tentu peran seorang guru kembali menjadi sorotan dan harus bersikap dewasa dalam menerapkan model ini, dalam artinya seorang guru harus juga memperhatikan faktor kurikulum juga.
d. Untuk menyusun rencana pengajaran, memakan waktu agak panjang maksudnya kaitannya dalam penyusunan materinya adalah dibutuhkan waktu yang panjang dan lama untuk menyusun model ini sehingga banyak menghabiskan banyak waktu. Dalam masalah waktu ini guru setidaknya harus punya planning yang baik agar proses pembelajaran bisa berjalan sesuai dengan harapan. Karena kalau guru hanya sibuk memperhatikan sisi administrasi tanpa memperhatikan aspek proses pembelajaran, hal itu tentu akan berakibat pada hasil dari pembelajaran tersebut. 
Berdasarkan hasil wawancara didapatkan hasil bahwa implementasi model pembelajaran Herbart ini secara keseluruhan dapat meningkatkan hasil pembelajaran, hal itu bisa dilihat dari hasil proses penilaian yang dilakukan oleh guru akidah akhlak pada saat tes rutin mata pelajaran tersebut yang dilaksanakan setiap bab pelajaran tersebut. Hal itu bisa tercapai karena siswa selalu dituntut untuk belajar dan selalu mencari informasi, sehingga ada tuntutan bagi mereka untuk mengetahui pelajaran baik yang sudah dipelajari maupun yang akan dipelajari, walaupun ada kesan siswa dipaksa untuk belajar, tetapi pada dasarnya kembali untuk menjadikan siswa belajar dan mencari informasi tentang pelajaran yang akan dipelajari.

Dengan hasil yang meningkat seorang guru harus selalu inovasi dalam proses pembelajaran, karena menurut Bapak Jusroh keberhasilan yang diperolah tersebut tidak hanya disebabkan oleh pengimplementasian model pembelajaran tersebut, tetapi ada banyak faktor yang harus dikombinasikan oleh seorang guru agar tujuan dari proses pembelajaran tersebut bisa tercapai.

Dalam implementasi model pembelajaran ini yang penting yakni dibutuhkan kreativitas seorang guru sehingga dalam mengimplementasikan sebuah model pembelajaran bisa memilih dan memilah model pembelajaran mana yang tepat dan efisien bila diterapkan kepada peserta didiknya sehingga sehingga sebuah proses pembelajaran menjadi tepat dan efisien sesuai dengan apa yang diharapkan oleh guru dan siswanya sehingga dalam proses pembelajaran terjadi suasana yang menyenangkan bagi guru dan siswanya.

Berdasarkan hasil penelitian di atas bahwa implementasi model pembelajaran Herbart pada pelajaran Akidah Akhlak sudah berjalan dengan baik dan memperoleh hasil yang positif karena dengan model pembelajaran ini siswa selalu dituntuk untuk proaktif dalam proses pembelajaran dan seorang guru juga harus demikian, harus punya kreativitas, inovasi dan kerja keras agar siswanya bisa diajak untuk komunikasi yang baik dalam pembelajaran. Hal itu ternyata membuahkan hasil dan dengan implementasi model pembelajaran ini didapatkan hasil yang positif dan itu pada dasarnya tidak terlepas dari kerjasama atau peran serta dari semua pihak yang baik bersentuh langsung dengan siswa tersebut atau tidak langsung. Oleh karena itu kerjasama dari semua stakeholders yang ada harus selalu ditingkatkan demi tercapainya hasil yang maksimal.
B. Faktor Pendukung dan Penghambat serta Usaha Guru dalam Mengefektifkan Proses Pembelajaran Melalui Model Pembelajaran Herbart Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas VIII di MTs Al-Ikhlas Keban II Kec. Sanga Desa
Dalam implementasi model pembelajaran Herbart pada mata pelajaran Akidah Akhlak kelas VIII di MTs Al-Ikhlas Keban II tentunya ada faktor pendukung dan penghambat dalam pengimplementasinya. Dalam rangka pencapaian tujuan dari pendidikan, maka ada beberapa faktor yang mendukung supaya proses pendidikan bisa berjalan sesuai dengan harapan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah dan wakil kepala madrasah Bapak Armin Lianto dikatakan bahwa orang tua merupakan salah satu bagian dari pendidikan, kisruhnya pendidikan di Republik ini berkaitan dengan lemahnya peranan orang tua. Pendidikan diserahkan hampir sepenuhnya kepada pemerintah. Minim perhatian terhadap apa yang terjadi di seputar pendidikan baik itu guru, kurikulum dan metode pengajaran. Tidak heran pendidikan di Republik ini menghasilkan manusia-manusia yang tidak sesuai dengan harapan. 

Berkenaan dengan hal tersebut di atas, beberapa wali peserta didik Bapak Syamsuri wali dari Sutriani siswi kelas VIII, Bapak A. Gani wali dari Andrianto, Bapak Yulianto wali dari Istirodiah, dan Ketua Komite Madrasah Bapak Ansyori mengatakan peran orang tua dan masyarakat di desa Keban II dalam pendidikan tidak bisa dilepaskan dari tugas pendidikan secara umum. Orang tua dan masyarakat salah satu bagian dari pendidikan tersebut, dalam proses pendidikan orang tua dan masyarakat terbuka untuk membantu apa yang bisa kami bantu untuk kemajuan dan kelancaran proses pembelajaran.
 Oleh karena itu dalam implementasi manajemen peserta didik orang tua dan masyarakat merupakan tidak menjadi faktor kendala, karena orang tua sangat membatu proses pendidikan anaknya di madrasah, hal itu bisa dilihat dari peran aktif wali peserta didik dalam membantu kegiatan pendidikan di madrasah.

Misalnya adanya program gotong royong yang dilakukan oleh pihak madrasah dalam pembangunan kantin madrasah, pembersihan lingkungan madrasah yakni pembuatan parit madrasah yang bisa memperlancar arus air ketika musim hujan. Serta membantu pihak sekolah dalam pengawasan belajar anak ketika keluar dari lingkungan madrasah. Beberapa cara inilah yang dikatagorikan sebagai bentuk kerjasama yang baik dan mendukung proses pembelajaran di Madrasah, sehingga diharapkan dapat tercapainya tujuan dari pendidikan yang sebenarnya.
Guru dan stake holder yang ada merupakan salah satu faktor yang menjadikan keberhasilan MTs Al-Ikhlas Keban II sampai saat ini, kerja tim yang baik dalam memajukan madrasah tersebut menjadi salah satu faktor yang mendukung MTs Al-Ikhlas Keban II lebih maju lagi ke arah yang lebih baik lagi. Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Jusroh, Sulastri, Rusdi, Masiam, Mariati dan Sri Rahmi, serta Ketua Tata Usaha Bapak Hermansyah yang mengatakan bahwa mereka sangat mendengar arahan dari pimpinan mereka demi kemajuan proses pendidikan di sini, hal itu terbutki dengan kerja keras mereka dalam mencapai target yang ditetapkan oleh atasan mereka.

Berkenaan dengan hal tersebut di atas, dokumentasi mereka juga menunjukkan bahwa memang ada kinerja yang dilakukan mereka seperti melaksanakan tes sumatif, memenuhi tatap muka sesuai dengan perintah, dan kerja tim yang baik untuk mewujudkan madrasah mereka yang lebih baik lagi ke depannya.
Peserta didik dalam hal ini tidak menjadi suatu kendala dalam implementasi model pembelajaran Herbart pada pelajaran akidah akhlak kelas VIII, ini bisa dilihat dari sisi implementasi aturan dari kesediaan peserta didik dalam mengikuti aturan atau tata tertib yang di buat dari pihak madrasah. Berdasarkan hasil dokumentasi dalam buku daftar peserta didik yang melakukan pelanggaran, diketahui bahwa hanya ada beberapa siswa yang melakukan pelanggaran, pelanggaran tersebut juga dikatagorikan pelanggaran ringan. Selain dari pada itu berdasarkan hasil observasi juga menunjukkan bahwa peserta didik bisa memahami aturan yang ada dan berusaha untuk tidak melanggar.

Hal tersebut didukung oleh Ketua Bimbingan dan Konseling yaitu Ibu Mariati, melalui hasil wawancara diketahui bahwa peserta didik dibimbing baik secara fisik maupun secara emosional harus dilakukan pendekatan secara terus menerus, sehingga sesuatu permasalahan bisa diminimalisir. Hal tersebut juga selalu diingatkan oleh ibu tersebut kepada seluruh stake holders lainnya dan guru lain juga ikut berperan dalam menjalankan tugas tersebut. Peserta didik tidak merasa ketakutan ketika mereka bertemu atau membicarakan permasalahan yang dihadapi kepada guru atau teman mereka sehingga permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik ada jalan keluarnya. 

Berkenaan dengan aturan akademik yang ada di MTs Al-Ikhlas Keban II diketahui bahwa peserta didik merespon baik aturan dan tata terbit yang dibuat oleh pihak madrasah, walaupun masih ada sedikit peserta didik yang melanggar aturan dan tata tertib yang ada, ini pada dasarnya tidak lepas dari peran orang tua dan dukungan dari masyarakat sekitar.

Selain dari pada itu sarana dan prasarana pada dasarnya tidak menjadi kendala yang berarti, hanya saja ada beberapa komponen yang belum terpenuhi, tetapi berdasarkan hasil wawancara dengan Kementerian Agama bahwa kekurangan kelas belajar Insya Allah Tahun Anggaran 2013 akan dialokasikan 4 kelas belajar, 1 ruang kantor, 1 ruang laboratorium dan penambahan refrensi di perpustakaan. 

Dalam proses pendidikan banyak komponen yang saling berintegrasi dalam rangka mencapai tujuan pendidikan, dalam implementasi model pembelajaran Herbart pada mata pembelajaran akidah akhlak di MTs Al-Ikhlas Keban II masih ada hambatan yang dihadapi tetapi hal tersebut sebisa mungkin untuk diminimalisir agar tidak menggangu proses pembelajaran, dan pihak madrasah sekarang sudah menjalin kerjasama dengan beberapa perusahaan yang ada di sekitar wilayah desa Keban II dan sekitarnya.

Sarana dan prasarana merupakan alat yang dipergunakan dalam rangka terselenggaranya proses pendidikan secara efektif dan efisien. Di dalam proses pendidikan sarana prasarana sangat berperan dalam rangka mencapai suatu tujuan pendidikan. (Suryosubroto 2010, hal. 140) Bagaimana suatu proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan efisien atau sesuai dengan tujuan jika sarana prasarana yang ada tidak mendukung.

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa ada beberapa sarana dan prasarana yang mendukung proses pembelajaran sudah ada dan bisa dipergunakan serta tidak menggangu proses pembelajaran, hanya saja masih ada kekurangan sedikit untuk melengkapi sarana prasarana yang ada sekarang ini, seperti laboratorium IPA yang kurang lengkap, dan komputer yang hanya berjumlah 25 unit. Kurangnya sarana dan prasarana ini akan berakibat dalam proses pembelajaran, karena salah satu faktor yang mendukung proses pendidikan agar berjalan sesuai dengan harapan yakni sarana dan prasarana. Tetapi secara keseluruhan sarana dan prasarana yang ada sampai sekarang ini tidak berakibat vatal bagi proses pembelajaran dan ada kabar baik bahwa rencananya dalam waktu yang relatif singkat kekurangan tersebut akan segera direalisasikan oleh pemerintah. 
Seperti yang ditambahkan oleh ketua komite madrasah Bapak Ansyori yang mengatakan bahwa sekarang ini pihaknya telah menjalin kerjasama dengan beberapa perusahaan kebun kelapa sawit, perusahaan karet dan perusahaan minyak untuk bisa berpartisipasi dalam memajukan madrasah tersebut, apalagi ada beberapa wali siswa yang bekerja di perusahaan tersebut.

Dari hasil wawancara, dokumentasi dan observasi diketahui bahwa berapa faktor pendukung dalam proses pendidikan di MTs Al-Ikhlas Keban II sudah ada dan itu bisa menunjang proses pembelajaran dan diharapkan ke depannya akan ditambahkan lagi kekurangan yang ada. Terhadap kekurangan yang dihadapi pihak madrasah sudah mengusahakan untuk diminimalisir kekurangan tersebut dan sudah menjalin kerjasama dengan beberapa perusahaan yang ada melalui peran komite madrasah.
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